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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio tethadap Return On Asset
pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbhk Periode Tahun 2011-2020. Metode yang digunakan adalah
explanatory research. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi,
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel Debs to Asset Ratio diperoleh nilai rata-rata
sebesar (67,68%. Variabel Resurn On Asset diperoleh nilai rata-rata 1,075%. Debt to Asset Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Resurn On Asset dengan nilai persamaan regresi Y = 17,889
- 0,190X, dan nilai koefisien korelasi -0,699 atau memiliki tingkat hubungan yang negatif kuat dengan
nilai determinasi sebesar 48,8%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,025 < 0,05.

Kata kunci: Debt to Asset Ratio, Return On Asset.
ABSTRACT

This study ains to determine the effect of Debt to Asset Ratio on Return On Assets at P1. Sinar Mas Insurance, Thk
Period 2011-2020. The method used is explanatory research. The analysis technique uses statistical analysis with
regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this research variable Debt to Asset Ratio
obtained an average value of 67.68%. The Return On Assets variable obtained an average value of 1.075%. Debt to
Asset Ratio has a positive and significant effect on Return On Assets with a regression equation value of Y = 17.889 -
0.190X, and a correlation coefficient value of -0.699 or has a strong negative relationship with a determination valne of
48.8%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.025 <0.05.

Keyword: Debt to Asset Ratio, Return On Asset.

PENDAHULUAN
Suatu kegiatan usaha dalam bisnis yang dijalankan oleh suatu perusahaan tentulah memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai. Pertama, perusahaan memiliki keuntungan yang optimal atas
usaha yang dijalankannya. Mengapa? Karena setiap perusahaan menginginkan modal yang telah
ditanamkan dalam usahanya segera cepat kembali. Disamping itu, perusahaan juga mengharapkan
adanya hasil atas modal atau investasi baru.
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Laba atau keuntungan yang diperoleh merupakan pencapaian target keuntungan yang sangat
penting karena dengan pencapaian target yang telah ditetapkan atau bahkan melibihi target yang
diinginkan, hal tersebut merupakan prestasi tersendiri bagi pihak manajemen. Prestasi tersebut
merupakan ukuran untuk menilai kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan (baik jenjang
karier maupun penghasilan).

Disamping itu, dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan pembiayaan
dalam menjalakan usahanya dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk menjaga kelangsungan
hidup perusahaan.

Laba hanya bisa diperoleh dengan adanya kinetja yang baik dari perusahaan itu sendiri.
(Kasmir).2012:7) menjelaskan bahwa sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat
dan melaporkan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang dilaporkan
kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan posisi perusahaan terkini. Kemudian
laporan keuangan juga akan menentukan langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke
depan, dengan melihat berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang
dimilikinya.

Agar tujuan dapat dicapai manajemen perusahaan harus mampu membuat perencanaan yang
tepat dan akurat. Salah satunya dengan memantau kondisi dan posisi keuangan perusahaan dimana
setiap perusahaan harus mampu membuat catatan keuangan selama periode tertentu yang dibuat

dalam bentuk laporan keuangan.

Untuk mampu memahami laporan keuangan, perlu dilakukannya analisis laporan keuangan
selain dapat menilai kinerja keuangan perusahaan, aspek penting dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi kesehatan keuangan tersebut, maka pihak manajemen dan para investor dapat

mengetahui baik atau tidaknya kondisi kesehatan perusahaan.

Salah satu manfaat analisis laporan keuangan yang tersirat dalam kutipan menurut Horne dan
Wachowiz Jr. (2012:154) yaitu “Untuk membuat keputusan yang rasional guna memenuhi tujuan
perusahaan, manajer keuangan harus memiliki alat-alat analisis”. Selanjutnya dijelaskan bahwa alat-
alat analisis yang dimaksud adalah analisis laporan keuangan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan dan manfaat dari analisis laporan keuangan adalah untuk membuat keputusan yang

rasional guna memenuhi tujuan perusahaan.

Penggunaan informasi keuangan yang disediakan sebuah perusahaan biasanya analis atau
investor akan menghitung rasio-rasio keuangannya yang mencakup rasio leverage, aktivitas dan
profitabilitas perusahaan. Pada kesempatan ini penelitian dilakukan pada PT. Asuransi Sinar Mas
Tbk untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan Rasio Leverage dan rasio
Profitabilitas pada laporan keuangan Perusahaan PT. Asuransi Sinar Mas Tbk periode 2011-2020.

Tabel 1.1
Perkembangan Debt to Asset Ratio s (DAR) dan Return On Asset (ROA)
PT. Asuransi Sinar Mas Tbk, Periode 2011-2020

Tahun Debt to Asset Ratio Return On Asset (ROA) (%)
(DAR) (%)
2011 65.44 5.89
2012 68.44 6.34
2013 76.71 2.55

[67]



Pengaruh Debt to Asset Ratio tethadap Return On Asset pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbhk Periode
Tahun 2011-2020

Irma M Nawanwulan, Nurjaya, Rahmat Taufiq Dwi Jatmika

2014 70.47 4.17
2015 66.98 5.42
2016 63.75 4.75
2017 62.31 5.33
2018 67.52 4.82
2019 68.52 5.45
2020 66.75 5.76
Rata-rata 67.69 5.05

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2011-2020
pertumbuhan leverage secara keseluruhan Debt to Asset Ratio rata-rata mengalami perkembangan
yang fluktuatif. Persentase pencapaian Debr to Asset Ratio tertinggi terjadi pada tahun 2013 yang
mencapai sebesar 76,71%, sedangkan persentase pencapaian terendah terjadi pada tahun 2017 yang
hanya mencapai 62,31%. Secara rata-rata dicapai 67,69% per tahunnya.

Kondisi serupa juga terjadi pada persentase pencapaian Retuwrn On  Asset yang
perkembangannya dari tahun ke tahun mengalami hal yang serupa. Persentase Return On Asset
tertinggi terjadi pada tahun 2012 yakni sebesar 6,34% dan Resurn On Asset terendah terjadi pada
tahun 2013 sebesar 2,55%. Secara rata-rata dicapai 5,05%.

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti tertarik untuk menelusuri bagaimana kinerja perusahaan
PT. Asuransi Sinar Mas Tbk Periode 2011-2020 yang selanjutnya ditetapkan untuk membuat judul
skripsi “Analisis Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT.
Asuransi Sinar Mas Tbk Periode 2011-2020”.

2. Rumusan Masalah
a. Bagaimana kondisi Debt to Asset Ratio pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk ?.
b. Bagaimana kondisi Refurn On Asset pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk ».
c. Adakah pengaruh Debt 1o Asset Ratio tethadap Return On Asset pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk
>

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kondisi Debr to Asset Ratio pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk.
b. Untuk mengetahui kondisi Rezurn On Asset pada PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk.
c. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio tethadap Return On Asset pada PT. Asuransi
Sinar Mas, Tbk.

METODE PENELITIAN
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini laporan keuangan PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk selama 10 tahun

2. Sampel
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah samplel jenuh, dimana semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini laporan keuangan
PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk selama 10 tahun.

3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui mencari

keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya
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4. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data digunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier sederhana, koefisien
korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum skor tertinggi,

ratting score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

DAR 10 62.31 76.71  67.6890 3.96214
ROA 10 2.55 634 5.0480 1.07581
Valid N (listwise) 10

Debt to Asset Ratio diperoleh nilai minimum sebesar 62,31% dan nilai maximum 76,71% dengan rata-
rata sebesar 67,68% dengan standar deviasi 3,962%.

Sedangkan nilai Return On Asset diperoleh nilai minimum sebesar 2,55% dan nilai maxcimum 6,34%
dengan rata-rata sebesar 1,075% dengan standar deviasi 1,129%.

2. Analisis Kuantitatif.
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika variabel
independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.889 4.656 3.842 .005
DAR -.190 .069 -.699 -2.762 .025

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 17,889 -

0,190X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Konstanta sebesar 17,889 diartikan jika Debr #o Asset Ratio tidak ada, maka telah terdapat
nilai Return On Asset sebesar 17,889 point.

2) Koefisien regresi Debt to Asset Ratio sebesar --0,190, angka ini negatif artinya setiap ada
peningkatan Debt fo Asset Ratio sebesar --0,190 point maka Return On Asset juga akan
mengalami perubahan sebesar --0,190 point.

b. Analisis Koefisien Korelasi
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Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan dari

variabel independen terhadap vatiabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset.

Correlations®
DAR ROA
DAR Pearson Correlation 1 _.699*
Sig. (2-tailed) 025
ROA Pearson Cotrelation -.699* 1
Sig. (2-tailed) 025

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

b. Listwise N=10

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai korelasi sebesar -0,699 artinya

Debt to Asset Ratio memiliki hubungan yang negatif kuat terhadap Resurn On Asset.

c. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh

dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut:\

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Debr to Asset Ratio Terhadap Return On Asset.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6992 488 424 .81639

a. Predictors: (Constant), DAR

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai determinasi sebesar 0,488
artinya Debt to Asset Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 48,8% terhadap Return On Asset,
sedangkan sisanya sebesar 51,2% dipengaruhi faktor lain.

d. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana yang diterima.

Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan Debt to Asset Ratio terthadap Return On

Asset.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Debt to Asset Ratio Tethadap Return On Asset.
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constany) 17.889 4.656 3842 .005
DAR ~190 069 699 2762 .025

a. Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau
(0,025 < 0,05), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt fo Asset Ratio
tethadap Return On Asset.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Kondisi Nilai Variabel Debt to Asset Ratio
Berdasarkan data empiris pada tabel di atas dan analisis data, variabel Deb? o Asset Ratio dari data

laporan keuangan selama 10 tahun diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 67,68%.

2. Kondisi Nilai Variabel Return On Asset
Berdasarkan data empiris pada tabel di atas dan analisis data, variabel Retwrn On Asset dari data
laporan keuangan selama 10 tahun diperoleh nilai rata-rata per tahun sebesar 1,075%.

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terthadap Return On Asset
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan persamaan regresi Y

= 17,889 - -0,190X, nilai korelasi sebesar -0,699 atau memiliki hubungan yang kuat dengan
kontribusi pengaruh sebesar 48,8%, sedangkan sisanya sebesar 51,2% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dilakukan penelitian. Pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi < 0,05 atau (0,025 <
0,05). Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara Debt fo Asset Ratio tethadap Return
On Asset.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan
a. Kondisi variabel Debt to Asset Ratio berdasar pada petiode laporan keuangan 10 tahun diperoleh
Debt to Asset Ratio rata-rata sebesar 67,68%.
b. Kondisi variabel Return On Asset berdasar pada periode laporan keuangan 10 tahun diperoleh
Debt to Asset Ratio rata-rata sebesar 1,075%.
c. Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan persamaan regresi Y
= 17,889 - 0,190X, nilai korelasi sebesar -0,699 atau kuat dan kontribusi pengaruh sebesar 48,8%
sedangkan sisanya sebesar 51,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai
signifikansi < 0,05 atau (0,025 < 0,05). Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan
antara Debt to Asset Ratio tethadap Return On Asset.
2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disimpulkan, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

a.  Melihat kondisi solvabilitas perusahaan selama petiode 2011-2020 masih fluktuatif menurun.
Maka perusahaan perlu berusaha meningkatkan jumlah modal dan aktiva sehingga perusahaan
dapat memenuhi kewajibannya dengan baik.

b. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di luar variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini ataupun mengkombinasikan salah satu vaiabel
dalam penelitian ini dengan vaiabel lain diluar variabel dalam penelitian ini, agar dapat
memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang
dapat berpengaruh terhadap Return on Assets
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